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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Yellow Box Junction sebuah marka yang berada pada persimpangan lampu merah
di jakarta, pengendara kendaraan bermotor belum mengetahui keberadaannya. Hal
tersebut terjadi karena belum adanya sosialisasi yang dilakukan pihak Ditlantas
pada farget audiens. Atas dasar tersebut, diperlukan sebuah strategi sosialisasi
untuk memperkenalkan Yellow Box Junction kepada target audiens, yaitu melalui
media poster. Oleh karena itu penulis melakukan peroses perancangan dengan
mengumpulkan data secara kualitatif (wawancara narasumber, observasi farget
audience, dan studi literatur). Penulis juga melakukan kajian teori terhadap

perancangan poster, pesan, teori desain,dan media.

Data yang terkumpul kemudian penulis olah dengan membuat mind map
serta melakukan brainstroming untuk menemukan pesan utama yang akan
disampaikan sebagai strategi komunikasi dalam perancangan ini. Key message
dalam perancangan ini adalah ‘Yelllow Box Junction membantu pengendara

kendaraan bermotor mengurangi kepadatan dalam perempatan lampu merah’.

Pesan tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk visual berdasarkan kata-kata
kunci yang diperoleh pada mind map. Ide utamanya yaitu menampilkan
keberadaan Yellow Box Junction, bentuk YBJ, dan dampak bila melanggar marka

tersebut. Perancangan visual meliputi image, tipografi, dan /ayout dengan image
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sebagai media utama yang dikomunikasikan dalam pesan. Penulis menggunakan

teknik digital imaging pada poster yang dirancang.

Pesan dan visual tersebut diaplikasikan pada media-media dengan
mempertimbangkan farget audiens, konten, serta budget yang tersedia. Media
utama yaitu poster yang dipasang di samsat atau tempat pengambilang surat izin
mengemudi di Jakarta, sedangkan media pendukung yaitu media sosial, dan

merchandise.

5.2. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan tidaklah sempurna. Oleh
karena itu, penulis dapat menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk lebih
dalam mengetahui kepada siapa perancangan kita hendak ditujukan, melakukan
identifikasi secara spesifik, dan mengenal target audiens lebih mendalam.
Misalnya seperti pengendara bermotor mempunyai sifat berkendara yang berbeda
ada yang suka melanggar dan tidak melanggar. Hal tersebut akan memudahkan
penelitian untuk strategi komunikasi, merancang pesan, visual, dan copywriting

yang efektif.

Saran berikutnya kepada pihak ditlantas sebagai pembuat marka YBJ,
yaitu agar merancang materi-materi atau konten baik dalam bentuk verbal maupun
visual, sebagai informasi yang hendak disampaikan kepada target audiens baik
primer maupun sekunder. Matetri-materi yang dimaksud misalnya tipe-tipe marka

yang ada di Jakarta dan data berapa banyak marka yang di pasang pada jalan raya.
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